BAB Il1

METODE PENELITIAN

A. Rancangan Penelitian

a. Jenis Penelitian

Dalam penelitian ini pendekatan yang dilakukan adalah
melalui pendekatan kualitatif. Artinya data yang dikumpulkan
bukan berupa angka-angka, melainkan data tersebut berasal dari
naskah wawancara, catatan lapangan, dokumen pribadi, catatan
memo, dan dokumen resmi lainnya. Sehingga yang menjadi tujuan
dari penelitian kualitatif ini adalah ingin menggambarkan realita
empirik di balik fenomena secara mendalam, rinci dan tuntas. Oleh
karena itu penggunaa pendekatan kualitatif dalam penelitian ini
adalah dengan mencocokkan antara realita emprik dengan teori
yang berlaku dengan menggunakan metode deskriptif.®
Pendekatan

Salah satu dari jenis pendekatan yang dikemukakan oleh
Cresvell adalah studi kasus. Jenis pendekatan studi kasusu ini
merupakan jenis pendekatan yang digunakan untuk menyelediki
dan memahami sebuah kejadian atau masalah yang telah terjadi
dengan mengumpulkan berbagai macam informasi yang kemudian

diolah untuk mendapatkan sebuah solusi agar masalah yang

36 Sugiono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif dan R&D, (Bandung : CV. Alfabeta,

2011) hal 292
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diungkap dapat terlesesaikan. Susilo Rahardjo Gudnanto pada
tahun 2010 juga menjelaskan bahwa studi kasus merupakan suatu
metode untuk memahami individu yang dilakukan secara
integrative dan komprehensif agar diperoleh pemahaman yang
mendalam tentang individu tersebut beserta masalah yang
dihadapinya dengan tujuan masalahnya dapat terlesaikan dan
memperoleh perkembangan diri yang baik. Adapun yang
membedakan penelitian dengan pendekatan studi kasus dengan
jenis pendekatan penelitian kualitatif yang lain terdapat pada
kedalaman analisisnya pada sebuah kasus tertentu yang lebih
spesifik. Analisis dan tringulasi dapat juga digunakan untuk
menguji keabsahan data dan menemukan kebenaran objek
sesungguhnya. Metode ini sangat tepat untuk menganalisis
kejadian tertentu di suatu tempat tertentu dan waktu yang tertentu
pula.®’

Kehadiran Penelitian

Kehadiran penelitian dalam hal ini sangat penting dan
utama. Dalam penelitian kualitatif yang menjadi instrumen atau alat

penelitian adalah penelitian itu sendiri. Instrumen selain manusia

37 Raco, Metode Penelitian Kualitatif: Jenis, Karakteristik dan Keunggulannya, (Jakrta :

Grasindo, 2010)
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dapat pula digunakan, tetapi fungsinya terbatas sebagai pendukung
tugas penelitian sebagai instrumen.3®

Berdasarkan pada pandangan diatas, untuk mendapatkan
data tentang strategi guru Akidah Akhlak dalam meningkatkan
perilaku keagamaan peserta didik, maka kehadiran peneliti di lokasi
penelitian mutlak diperlukan. Peneliti melakukan pengamatan
terhadap kondisi dan fenomena yang terjadi di MTs Darul Hikmah
Tulungagung.

C. Lokasi Penelitian

Lokasi penelitian adalah tempat dimana penelitian ini
dilakukan, yang mana di dalam pelaksanaannya peneliti
mendapatkan gagasan dan pemikiran yang begitu penting dalam
penyusunan sebuah laporan. Dan gagasan ini penting dan
mempunyai pengaruh dalam kehidupan sehari-hari seperti pada
bidang pendidikan yaitu strategi guru Akidah Akhlak dalam
meningkatkan sikap perilaku keagamaan peserta didik di MTs Darul
Hikmah Tulungagung.

Penelitian ini dilaksanakan di MTs Darul Hikmah
Tawangsari Tulungagung. Yang berlokasi di JL. KH. ABU
MANSUR I, Tawangsari, Kec. Kedungwaru, Kab. Tulungagung.

D. Sumber Data

38 Tim Laboratorium Jurusan, Pedoman Penyusunan Skripsi STAIN Tulungagung,
(Tulungagung STAIN Tulungagung, 2011), hal 18
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Sumber data adalah semua pihak yang dapat memberikan
informasi terkait penelitian yang dilakukan oleh peneliti. Jika
peneliti  memakai Kkusioner atau wawancara dalam proses
pengumpulan datanya maka sumber data itu diperoleh dari
responden. Responden adalah orang yang menjawab pertanyaan dari
wawancara atau kusioner yang telah di berikan seorang peneliti
kepada seseorang yang aka menjawab pertanyaan itu.Menurut
Arikunto, sumber data adalah subyek dari mana data dapat
diperoleh.®

Sumber data dalam penelitian ini terbagi menjadi dua yaitu
sumber data primer dan sumber data sekunder. Sumber data primer
adalah sumber data yang langsung memberikan data kepada
pengumpul data. Sedangkan data sekunder merupakan sumber data
yang tidak langsung memeberikan data kepaa pengumpul data,
misalnya dari orang lain maupun dokumen.“°

1. Data Primer
Sesuai istilahnya, data primer adalah data utama atau pokok
yang digunakan dalam penelitian. Data pokok dapat
dideskripsikan sebagai jenis data yang diperoleh langsung dari
tangan pertama subjek penelitian atau responden atau informan.
Perkecualian pada riset kuantitatif. Dengan pengertian tersebut

kita bisa menyimpulkan bahwa pengumpulan data primer

39 Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian : suatu pendekatan praktek, (Jakarta : Rinekas
Cipta, 2010), hal 172
40 Sugiyono, Memahami Penelitian Kualitatif, (Bandung : Alfabeta, 2013), hal 62
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melibatkan kontak atau komunikasi langsung antara peneliti
dan informan.*!

Data primer disini peneliti melakukan wawancara langsung
dengan Ibu Badriyah selaku guru Akidah Akhlak MTs Darul
Hikmah Tulungagung. Disini selain melakukan wawancara
saya juga mengambil beberapa kali foto dokumentasi mengenai
lingkungan sekolah.

Data Sekunder

Data sekunder adalah data pelengkap yang diperoleh tidak
melalui tangan pertama, melainkan melalui tangan kedua,
ketiga atau sterusnya. Perkecualian juga pada riset kuantitatif.
Beberapa peneliti selalu mencontohkan dokumen seperti
literatur atau naskah akademik, koran, majalah, pamflet, dan
lain sebagainya sebagai data sekunder. Contohnya seperti
sejarah sekolah, dan data guru. Data sekunder umumnya
berupa bukti catatan atau laporan historis yang telah tersusun
dalam arsip yang di publikasikan dan yang tidak
dipublikasikan.*?

Dengan kata lain, sumber data sekunder yaitu sumber data
yang di ambil di luar data tertulis. Bahan tambahan yang

berasal dari sumber tertulis dapat dibagi atas :

a) Sumber buku

41 Tri Cahyono, Statistika Terapan, (Sleman : CV Budi Utama, 2012), hal 7
42 Gabriel Amin Silahi, Metode Penelitian dan Study Kasus, (Sidoarjo : CV Citra Media,

2003), hal 57
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b) Majalah ilmiah

c) Arsip dokumen

d) Dokumen pribadi

e) Data resmi dari sekolah

Jadi sumber data sekunder adalah data yang diperoleh atau

dikumpulkan oleh orang yang melakukan penelitian dari
sumber-sumber yang sudah ada misalnya dari hasil observasi
dan dokumentasi. Sumber data sekunder ini meliputi:
a) Profil MTs Darul Hikmah Tulungagung.
b) Visi dan Misi MTs Darul Hikmah Tulungagung.
c) Struktur organisasi MTs Darul Hikmah Tulungagung.

d) Sarana dan prasarana di MTs Darul Hikmah Tulungagung.

E. Teknik Pengumpulan Data

1.

Pada penelitian kualitatif pada dasarnya teknik
pengumpulan data yang lazim digunakan adalah observasi,
wawancara, dokumentasi. Sebagaimana yang telah diketahui bahwa
skripsi ini membahas tentang * Strategi Guru Akidah Akhlak Dalam
Meningkatkat Perilaku Keagamaan Peserta Didik di MTs Darul
Hikmah Tulungagung”.

Metode Observasi
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Observasi merupakan metode pengumpulan data yang
menggunakan pengamatan terhadap objek penelitian yang dapat
dilaksanakan secara langsung maupun tidak langsung.*

Metode observasi dalam penelitian ini yang digunakan yaitu
observasi partisipan. Oleh karena itu, dalam penelitian ini peneliti
mengamati secara langsung semua kegiatan dengan budaya
keagamaan. Peneliti mengobservasi kondisi yang nampak seperti
kegiatan rutunitas berdo’a di dalam kelas sebelum memulai
pembelajaran, kegiatan sholat berjamaah dan hafalan surat-surat
pendek di dalam kelas.

Metode Wawancara

Wawancara merupakan metode pengumpulan data dengan cara
tanya jawab yang dikerjakan dengan sistematika dan berlandaskan
pada tujuan peneliti. Pada umumnya dua orang atau lebih hadir
secara fisik dalam proses tanya jawab dan masing-masing dapat
mengemumakan pertanyaan yang akan di tanyakan.**

Dalam metode wawancara ini peneliti memakai pedoman
wawancara yang sudah terstruktur sebelumnya. Semua pertanyaan
telah di catat/ditulis sebelumnya guna menghindari keterbatasan
topik saat wawancara di lakukan. Sehingga ketika proses

wanwancara berlangsung peneliti dapat menggunakan daftar

43 Burhan Bungin, Metode dan Analisis Penelitan Mencari Hubungan, (Jakarta : PT Raja

Grafindo Persada, 2005), hal 70
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44 Moh Pabundu Tika, Metode Penelitian Geografis, (Jakarta : PT Bumi Aksara, 2005), hal
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pertanyaan yang sudah dibuat sebelumnya agar pertanyaan lebih
lancar dan lebih tersusun secara rapi. Peneliti menggunakan
metode ini dengan cara melakukan wawancara langsung dengan:

a. Guru Akidah Akhlak MTs Darul Hikmah Tulungagung.

b. Tenaga pendidik lain yang mendukung dalam pengambilan data
wawancara, seperti waka kurikulum, waka kesiswaan, kepala
sekolah dan lain sebagainya di MTs Darul Hikmah
Tulungagung.

c. Guru PPKN sebagai data penguat hasil wawancara dari
narasumber utama guru Akidah Akhlak.

d. Guru SKI (sejarah kebudayaan Islam) sebagai data penguat dari
hasil wawancara narasumber utama yaitu guru Akidah Akhlak.

3. Metode Dokumentasi
Metode dokumentasi ini digunakan oleh peneliti untuk
mendokumentasikan berbagai kegiatan atau mendokumentasikan
sarana dan parasarana yang ada di sekolah. Dengan memperoleh
dokumentasi akan mempermudah peneliti dalam melakukan
penelitian. Metode dokumentasi ini digunakan untuk memperoleh

data tertulis tentang:

a. Kegiatan keagamaan apa saja yang dilakukan di sekolah yang
bersifat meningkatkan sikap keagamaan peserta didik.

b. Pembelajaran yang dilakukan di dalam kelas.
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c. Sarana dan prasarana yang digunakan untuk meningkatkan sikap
keagamaan seperti masjid dan ruang perpustakaan.

d. Simbol-simbol, dan lain-lain

F. Teknis Analisi Data

Proses pengumpulan data dan analisis data pada
prakteknya tidak mutlak dipisahkan, kegiatan itu kadang-kadang
berjalan secara bersamaan, artinya hasil pengumpulan data ulang.
Aktivitas dalam analisis data diantaranya melalui tiga tahap yaitu
reduction (reduksi data), data display (penyajian data), conclusion
drawing (kesimpulan). Namun ketiga tahap tersebut berlangsung
secara simultan.*

1. Data Reduction (reduksi data)

Mereduksi data berarti merangkum, memilih hal-hal yang
pokok, memfokuskan pada hal-hal yang penting, dicari tema
dan polanya dan membuang yang tidak perlu. Dengan demikian
data yang telah direduksi akan memberikan gambaran yang
lebih jelas, dan mempermudah peneliti untuk melakukan
pengumpulan data selanjutnya, dan mencarinya apabila
diperlukan.*®

2. Data Display (penyajian data)

4 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif dan R&D, (Bandung : CV. Alfabeta,
2011), hal 337
46 |bid, hal 338
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Pada tahap ini peneliti melakukan penyajian informasi
melalui bentuk teks naratif terlebih dahulu. Selanjunya hasil
teks naratif tersebut diringkas kedalam bentuk bagan yang
menggambarkan alur proses perubahan. Penyajian data ini
bertujuan untuk membatasi suatu penyajian sebagai sekumpulan
informasi tersusun yang memberikan kemungkinan adanya
penarikan kesimpulan dan pengambilan tindakan.*’

3. Conclusion Drawing (verivikasi)

Verivikasi adalah suatu tinjauan ulang pada catatan-catatan
lapangan atau peninjauan kembali serta tukar pikiran diantara
teman sejawat untuk mengembangkan ‘“kesepakatan antar
subyek”. Atau juga upaya-upaya luas menempatkan salinan
suatu temuan dalam seperangkat data yang lain.*®

Oleh sebab itu makna-makna yang muncul dari data harus
diuji kebenarannya, kekohannya yakni yang merupakan
validasinya. Penelitian pada tahap ini mencoba menarik
kesimpulan berdasarkan tema yakni startegi guru PAI dalam
meningkatkan perilaku keagamaan peserta didik di MTs Darul
Hikmah Tulungagug. Kesimpulan ini diverivikasi selama
penelitian berlangsung hingga mencapai kesimpulan yang lebih
mendalam. Selanjutnya ketiga komponen analisa tersebut yang

berupa reduksi, penyajian data, dan verivikasi/kesimpulan

4’Burhan Bungian, Metode Penelitian Kualitatif Aktualisasi Metodologi Kearah Ragam
Varian Kontemporer, (Jakarta : PT Grafindo Persada, 2003), hal 229
48 |bid, hal 99
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terlibat dalam proses saling berkaitan, sehingga dapat
menemukan hasil akhir dari penelitian data yang disajikan seara
sistematis yang berdasarkan tema.
G. Pengecekan Keabsahan Data
Data dari hasil penelitian ini kemudian dikumpulkan dan di
catat dengan sebenar benarnya tanpa ada yang ditambah maupun
dikurangi. Data tersebut terkait dengan Strategi guru PAI dalam
meningkatkan perilaku keagamaan peserta didik di MTs Darul
Hikmah Tulungagung yang menggunakan 3 teknik yaitu sebagai
berikut :
1. Ketekunan Pengamatan
Ketekunan pengamatan perlu dilakukan yang berarti
pengamatan dilakukan secara cermat dan
berkesinambungan. Sementara cara dalam teknik adalah
dengan cara membaca berbagai referens buku maupun
jurnal hasil penelitian atau dokumentasi-dokumentasi
terkait penelitian yang sedang dilakukan. Meningkatkan
ketekukan disini berarti melakukan pengecekan kembali
apakah daya yang di dapat itu salah atau benar.*®
Penelitia akan melakukan pengecekan terhadap hasil
dari observasi, mulai dari data hasil wawancara, dan

dokumentasi yang sudah dilakukan. Hal ini sangat penting

9 Ibid, hal 370
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dilakukan agar data hasil observasi yang akan di susun
penelitia tidak ada yang salah atau keliru. Misalnya
kesalahan dalam penulisan nama narasumber, kesalahan
penulisan tanggal dan kesalahan saat pengambilan
dokumentasi berupa foto. Sehingga jika ada kesalahan
peneliti dapat langsung menghubungi atau melakukan
wawancara ulang dengan narasumber jia diperlukan
dengan waktu yang sudah ditentukan sebelumnya.
Triangulasi
Triangulasi yaitu pemeriksaan keabsahan data yang

memanfaatkan sesuatu yang lain dari luar data untuk
keperluan pengecekan atau pembanding terhadap data.
Sedangkan dalam penelitian ini peneliti menggunakan
triangulasi sumber dan teknik.®® Berikut ini penjelasan
mengenai triangulasi sumber, metode dan waktu :
a. Triangulasi Sumber Data

Adalah pengumpulan data dari beragam sumber yang

saling berbeda dengan menggunakan suatu metode yang

sama. Misalnya, wawancara mendalam tentang cara-cara

pengobatan tradisional dapat dilakukan terhadap para

dukun, orang lanjut usia , tukang jamu dan lain-lain. !

50 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif dan R&D, (Bandung : CV. Alfabeta,

2011), hal 373

51 pastrisius Istiarto, Meneliti Itu Tidak Sulit, (Sleman : CV. Budi Utama, 2015), hal 97
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Dalam hal ini peneliti membandingkan apa yang
dikatakan oleh narasumber yang berkaitan dengan situasi
penelitain selama peneliti melakukan observasi.
b. Triangulasi Metode
Adalah penggunaan sejumlah metode pengumpulan
data dalam suatu penelitian. Triangulasi metode dapat
dilakukan dengan menggunakan lebih dari satu teknik
dapat dilakukan dengan menggunkan data yang sama.
Pelaksanaanya juga dapat juga cek dan ricek.>?
c. Triangulasi Waktu
Dalam triangulasi sumber data perlu diperhatikan
adanya tiga sumber data waktu (misalnya : kegiatan
harian, mingguan, bulanan atau musiman) ruang
(misalnya :dikelas, masjid, perpustakaan).®®
3. Pengecekan Teman Sejawat
Pengecekan teman sejawat yang dimaksud adalah
mendiskusikan Penyusunan laporan hasil penelitian draf
laporan penelitian di diskusikan dengan teman sejawat,
dikonsultasikan kepada pembimbing desertasi untuk

mendapakan masukan dan penyempurnaan.®*

52 Firdaus, Aplikasi Metodologi Penelitian, (Sleman : CV Budi Utama, 2012), hal 111

3 Ni’'matuzahroh, Observasi Teori dan Aplikasi dalam Psikologi, (Malang : Universitas
Muhammadiyah Malang, 2018), hal 123

>4 Helaludin, Analisis data Kualitatif, (Sekolah Tinggi Theologia Jaffray, 2019), hal 136
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Teman sejawat yang saya maksud disini adalah teman
yang sama-sama melakukan penelitian di MTs Darul
Hikmah Tulungagung. Dengan saling bertukar fikiran
dengan teman yang sama-sama sedang melakukan sebuah
penelitian maka akan menemukan informasi dan gagasan
baru dalam menyusun sebuah laporan. Sehingga laporan
yang ditululis akan semakin valid.

H. Tahap-Tahap Penelitian
1. Tahap pendahuluan atau persiapan

Pada tahap pendahuluan dilakukan penelitian yaitu mulai
dari penyusunan rancangan penelitian, memilih lapangan
penelitian, mengurus surat perizinan, melakukan observasi,
memilih  dan  memanfaatkan  informan,  menyiapkan
perlengkapan penelitian.

Tetapi selain tahap-tahap tersebut, yang tidak boleh
dilupakan seorang peneliti kualitatif yaitu tentang etika, karena
salah satu ciri utama penelitian kualitatif yaitu orang sebagai
instrumen kunci. Dengan demikian, peneliti harus mempunyai
etika baik ketika melakukan penelitian. Apabila tahapan
tersebut tercapai dengan baik, maka data yang diperoleh di MTs
Darul Hikmah Tulungagung lebih sistematis dan mendalam.

2. Tahap pelaksanaan



64

Dalam tahap pelaksanaan ini merupakan essensi
penelitian, karena hakekatnya tidak ada penelitian tanpa
pengumpulan data yang diperlukan. Dan adapun tahap
pelaksanaan penelitian ini dapat dibagi menjadi beberpa bagian
sebagai berikut:

a. Pengumpulan data, peneliti melakukan pengumpulan data
terhadap dokumen-dokumen resmi yang akan digunakan
dalam penelitian.

b. Mengadakan observasi langsung terhadap obyek penelitian
dengan melakukan teknik dokumentasi.

c. Peneliti melakukan wawancara dengan pihak-pihak yang
terlibat dalam penelitian.

d. Peneliti melakukan pengecekan kembali terhadap hasil
penelitian agar dapat mengetahui hal-hal yang belum
terungkap atau masih diloncati.

e. Peneliti  melakukan perpanjangan pengamatan guna
melengkapi data yang kurang lengkap hingga memenuhi
target dan mendapatkan data yang valid.>®

3. Tahap analisi data
Pada tahap ini peneliti menyusun semua data yang telah

terkumpul secara sistematis dan terinci sehingga data tersebut

%5 Moleong, Metodologi Penelitian ......, hal 127
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mudah difahami dan temuannya dapat diinformasikan kepada
orang lain secara jelas.
4. Tahap pelaporan

Tahap pelaporan merupakan tahap akhir dari sebuah
penelitian yang berupa reduksi data, penyajian data, verifikasi
data, verifikasi yang sudah diolah dan disusun, kemudian
disimpulkan. Kemudian pada tahap akhir ini peneliti membuat
laporan tertulis dan hasil penelitian yang ditulis dalam bentuk

skripsi.



